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Abstract. Smoking has become a common and entrenched activity among adolescents even
to the level of children. This certainly attracts the attention of workers who work in the field
of Health and Physical Education. The purpose of this study is to sought and uncover the
conditions of smoking habits at the level of high school and vocational high school
students, as well as the relationship between smoking habits on the achievement of Physical
Education, Science, Social and Language Learning at school. The method used uses a
quantitative approach with a sample of respondent data that has filled out an online survei
questionnaire. The data collected is then processed using statistical software to get the
statistical conclusions that have been carried out in the investigation of the old smoking
relationship to these variables stated to be meaningless because the significance value of 2
directions (sig.2 tailed) is greater than 0.05 where the relationship between the old
variables smoking habits on the achievement of exact subject learning, social science and
language and physical education do not meet the criteria of significance value, so it can be
concluded that there is no meaningful relationship between the variables in question.
Keywords: Smoking habit, Physical Education, Math, Science, Sosial, Language.
Abstrak. Kebiasaan merokok sudah menjadi aktivitas yang umum dan membudaya di
kalangan remaja bahkan hingga tingkat anak-anak. Hal ini sudah barang tentu menarik
perhatian para pekerja yang berprofesi di bidang Kesehatan dan Pendidikan jasmani.
Tujuan penelitian kali ini adalah untuk mengungkap kondisi kebiasaan merokok di tingkat
siswa Sekolah Menengah Atas dan Kejuruan, serta hubungan antara kebiasaan merokok
terhadap pencapaian pembelajaran Pendidikan Jasmani, Pelajaran Eksakta, Sosial dan
Bahasa di sekolah. Metode yang digunakan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
sampel berupa data responden yang telah mengisi kuesioner survei secara Online.Data
yang di kumpulkan kemudian diolah dengan menggunakan software statistik hingga
mendapatkan kesimpulan statistik yang telah dilakukan dalam penyelidikan hubungan
lama merokok terhadap variabel-variabel tersebut dinyatakan tidak berarti dikarenakan
nilai signifikansi 2 arah (sig.2 tailed) lebih besar dari 0.05 dimana hubungan antara variabel
lamanya kebiasaan merokok terhadap pencapaian pembelajaran mata pelajaran eksakta,
ilmu sosial dan Bahasa serta Pendidikan jasmani tidak memenuhi kriteria nilai signifikansi,
sehingga dapat disimpulkan bahwasanya tidak terdapat hubungan yang berarti antara
variabel-variabel yang dimaksud.
Kata kunci: Kebiasaan merokok, Pendidikan Jasmani, Matematika, IPA, IPS, Bahasa.
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PENDAHULUAN
Merokok menjadi hal yang sangat
lumrah dan sering kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Hampir setiap
hari di seluruh sudut penjuru kota
tempat kita tinggal selalu kita jumpai
orang-orang yang sedang merokok
baik secara individu maupun
bersama-sama. Para pedagang pun
selalu menempatkan rokok dalam
setiap dagangan yang mereka jajakan
kepada para konsumennya.
Rokok seolah menjadi
komoditas wajib di setiap warung dan
toko di semua tempat. Sangat jarang
kita jumpai pedagang baik itu warung
maupun toko atau pedagang asongan
yang tidak menyertakan rokok
menjadi barang dagangannya. Sudah
sejak lama aktivitas ini menjadi
kebiasaan yang tak terpisahkan dan
bahkan menjadi salah satu kebutuhan
pokok bagi para penikmat rokok
dalam level tertentu. Biasanya orang
pertama kali merokok sejak usia
remaja awal karena mengikuti
teman-temannya yang sudah merokok
terlebih dahulu. Karena dorongan
teman-teman untuk merokok mereka
yang sebelumnya tidak pernah
merokok mulai berani untuk mencoba
dan merasakan sendiri rokok tersebut
hingga akhirnya ketagihan dan
menjadikan rokok sebagai bagian dari
pola hidup. Di samping itu juga
keadaan psikologis yang kurang baik
juga mendorong para remaja untuk
merokok sebagai bagian dari upaya
untuk membuat suasana hatinya
menjadi lebih baik dan tenang. Para
remaja sendiri sudah mengetahui
bahwa merokok sendiri memiliki
dampak buruk bagi kesehatan, dari
berbagai iklan propaganda
pemerintah tentang rokok di media
elektronika maupun cetak, bahkan
dampak buruk rokok sendiri tertera
pada kemasan bungkus rokok, namun
hal itu tidak menyurutkan keinginan
para remaja dan para perokok awal
untuk mengonsumsi rokok. Asap
rokok yang dihisap oleh perokok
sendiri memiliki banyak substansi
yang tidak baik untuk kesehatan dan
berpotensi menimbulkan penyakit
bagi tubuh. Materi yang terkandung
dalam rokok, partikel dalam asap
rokok yang dapat menyebabkan
kanker (bersifat karsinogenik) adalah
ter (Nasution, 2008). Jika kita melihat
dampak buruk rokok yang sudah
terjadi di seluruh dunia berdasarkan
beberapa penelitian, terdapat banyak
fakta yang terungkap akan buruknya
efek rokok terhadap kesehatan,
bahkan kehidupan manusia dalam
aspek lainnya. Menurut penelitian
pada tahun 2015, 11,5% dari
kematian global disebabkan oleh
kebiasaan merokok (Reitsma et al.,
2017). Tembakau sendiri diprediksi
telah membunuh 7 juta orang setiap
tahun nya, dengan kandungan nikotin
yang sangat membuat kecanduan dan
membuat para perokok sulit untuk
meninggalkan kebiasaan merokoknya.
Meskipun demikian sebuah survei
mengungkap bahwasanya 70% dari
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para perokok di AS dan Inggris
berkeinginan untuk berhenti merokok
(Taylor et al., 2017). Hal ini masih
menjadi pertanyaan di Indonesia
khususnya karena penelitian untuk
mengetahui persentase keinginan para
perokok di Indonesia untuk berhenti
merokok masih belum banyak
ditemui. Merokok sendiri berkaitan
erat dengan peningkatan risiko
penyakit pembuluh darah, seperti
penyempitan pembuluh darah,
hipertensi, stroke, dan penyakit
jantung. Merokok sendiri termasuk ke
dalam faktor yang dapat dimodifikasi
atau diatur dalam kaitannya dengan
penyakit darah tinggi, di samping diet
makanan dan berat badan, namun hal
lain yang merupakan bawaan lahir
tidak dapat dimodifikasi untuk
mengurangi risiko tersebut, seperti
jenis kelamin, usia, keturunan
(Nuraini, 2015).
Bagi perokok pasif, yakni orang
yang tidak merokok namun turut
menghisap asap rokok dikarenakan
terpapar asap orang yang merokok di
sekitarnya juga memiliki risiko yang
tidak kalah buruk bagi kesehatannya,
terutama bagi yang  memiliki
penyakit jantung. Penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya juga
menyarankan supaya intervensi
terhadap kebiasaan merokok tetap
dilakukan sebagai upaya untuk
mengurangi risiko diabetes, meskipun
efektivitas dari upaya tersebut belum
dapat dipastikan (Russo & Mondati,
2013). Bagi para wanita, merokok
dapat memberikan efek samping yang
lebih buruk dibandingkan para pria,
berkaitan dengan kapasitasnya
sebagai seorang calon ibu untuk
anak-anak yang akan dilahirkannya.
Para wanita yang masih dalam usia
produktif untuk memiliki anak
berisiko terhadap penurunan
kesuburan, peningkatan komplikasi
saat mengandung, dan bermacam
kerugian terhadap hasil anak yang
dilahirkan (Murin, Rafii, & Bilello,
2011).
Masyarakat umum dan pemerhati
kesehatan dunia mengetahui akan
risiko penyakit pembuluh darah
sangat berhubungan dengan
kebiasaan merokok, penyebaran
tembakau rokok tetap tidak berubah
setidaknya untuk 25 tahun terakhir
(Shah & Cole, 2010). Ini menjadi
bukti bahwa diperlukan intervensi
yang lebih jauh dari berbagai pihak
untuk mengendalikan dan menekan
konsumsi rokok di berbagai lapisan
masyarakat. Pemerintah sendiri
melalui Kementerian Kesehatan telah
melakukan banyak sekali upaya untuk
menyadarkan masyarakat akan
buruknya efek rokok kepada
kesehatan (Kementerian Kesehatan,
2016). Upaya yang lain pun telah
dilakukan oleh pemerintah di daerah
untuk menekan konsumsi rokok di
berbagai lapisan masyarakat, namun
bagaimanapun juga keinginan untuk
berhenti merokok menjadi awal dan
faktor utama dalam proses berhenti
merokok, seperti yang disampaikan
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dalam penelitian pada tahun 2015,
bahwasanya kontrol diri berpengaruh
secara signifikan dalam motivasi
untuk berhenti merokok (Caroline &
Yosephine, 2012).
Menurut (Taufik, 2019)
Pendidikan menjadi sesuatu yang
penting dalam kehidupan masyarakat.
Maka dengan salah satu nya yaitu
bisa dilakukan dengan olahraga agar
tehindar dari merokok untuk remaja
menurut (Rahadian, 2018) Olahraga
adalah sebuah kegiatan yang
mengutamakan pengolahan fisik.
Olahraga. Dalam upaya untuk
mendapatkan gambaran segmentasi
masyarakat maka yang mengonsumsi
rokok, terdapat beberapa penelitian
yang mengungkap perbedaan
signifikan akan konsumsi rokok pada
lapisan masyarakat yang kurang
mampu dengan masyarakat dengan
strata ekonomi yang baik. Kebiasaan
merokok cenderung lebih tinggi pada
masyarakat yang kurang mampu, dan
mereka cenderung menghadapi
paparan gangguan asap rokok yang
lebih tinggi pula. Jumlah
konsumsinya pun lebih tinggi dan
keinginan untuk berhenti juga lebih
sulit untuk dilakukan. (Hiscock,
Bauld, Amos, Fidler, & Munafò,
2012) Tujuan penelitian kali ini
adalah untuk mengungkap kondisi
kebiasaan merokok di tingkat siswa
Sekolah Menengah Atas dan
Kejuruan, serta hubungan antara
kebiasaan merokok terhadap
pencapaian pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Pelajaran Eksakta, Sosial
dan Bahasa di sekolah.
Berdasarkan referensi dari
beberapa sumber rujukan, peneliti
memiliki hipotesis yang kemudian
diuji pada penelitian kali ini, apakah
terdapat korelasi yang signifikan baik
itu positif atau pun negatif di antara
variabel lama merokok terhadap
variabel pencapaian pembelajaran
penjas di sekolah, maupun beberapa
mata pelajaran lainnya.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan
pendekatan desain penelitian
kuantitatif dengan metode deskriptif
dengan teknik survei, dan data yang
didapat akan diolah dengan
menggunakan analisis deskriptif dan
inferensial korelasi
Instrumen Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan instrumen deskriptif
dengan teknik survei dan korelasi
dengan cara mengumpulkan data
yang diperoleh untuk kemudian
mengukur dan mencatat hasil dari
angket yang diberikan dan menarik
kesimpulan dari hasil penelitian
tersebut dengan perhitungan statistik
deskriptif dan inferensial. Adapun
variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kebiasaan merokok, dengan
variabel bebas nya adalah
kemampuan pembelajaran pendidikan
jasmani dan pencapaian beberapa
mata pelajaran lainnya.
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Populasi dan Teknik Pengambilan
Sampel
1. Populasi
Dalam penelitian ini populasi
sasaran (target population) penelitian
adalah seluruh mahasiswa mata
kuliah Pembelajaran senam dasar
FKIP UNSUR 2019 beserta anggota
keluarganya.
2. Sampel
Pada penelitian  ini, sampel
yang digunakan adalah para
mahasiswa mata kuliah Pembelajaran
senam I FKIP UNSUR 2019
sebanyak 40 orang yang diambil
dengan menggunakan instrumen
simple random sampling, dan sampel
anggota keluarga para mahasiswa
tersebut, dengan jumlah keseluruhan
sampel 217 orang responden, dimana
sebagian dari seluruh populasi yang
dituju, dijadikan sebagai sampel
penelitian secara keseluruhan.
Data yang diambil pada
konstelasi penelitian adalah data-data
hasil survei kebiasaan merokok yang
dilakukan oleh para sampel yang
terdiri atas mahasiswa Prodi Penjas
beserta anggota keluarganya, dan data
variabel kemampuan pembelajaran
pendidikan jasmani para sample
mahasiswa di lingkungan perkuliahan
perguruan tinggi dan bagi sample
remaja yang masih sekolah maka data
yang diambil adalah hasil
pembelajaran penjas di sekolah.
Untuk mendapatkan data variabel
kebiasaan merokok, dibuat angket
survei yang terdiri atas 20 buah butir
pertanyaan seputar pengetahuan akan
rokok, frekwensi merokok yang
dilakukan dalam jangka waktu
tertentu, keinginan, untuk merokok,




sendiri peneliti memberikan angket
yang berisikan mengenai pertanyaan
seputar antusiasme mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani,
hasil raport mata pelajaran pendidikan
jasmani, dan beberapa pengetahuan
dasar tentang penjas yang diajarkan di
sekolah. Keseluruhan butir
pertanyaan dari angket tersebut
menggunakan skala likert sebagai
parameter penilaian. Skala likert
sendiri adalah skala yang namanya
diambil dari nama penemunya Rensis
Likert, yang sering digunakan untuk
mendapatkan data atau angka dari
sikap seseorang atau perasaan
seseorang terhadap suatu hal yang
ditanyakan dalam angket dengan cara
melingkari angka tertentu sebagai
jawaban yang mewakili perasaan
mereka terhadap pertanyaan tersebut
Tabel 1.Kisi-kisi Instrumen kebiasaan
merokok dan pembelajaran pendidikan
jasmani
Tabel 1. Kisi-kisi survei
responden
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Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang
digunakan dalam pengujian hipotesis
ini adalah untuk mengetahui
hubungan pengaruh antara X dan Y
dengan digunakan regresi dengan
korelasi sederhana, setelah dilakukan
analisis deskriptif hasil survei yang
telah dilakukan sebelumnya.
HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil dari jawaban
angket penelitian yang sudah di isi
oleh para responden, didapat
beberapa kesimpulan berdasarkan
statistik deskriptif dan inferensial
berikut ini. Terdapat 282 responden
yang telah menjawab pertanyaan dari
survei yang dilakukan dengan
komposisi 77 % responden merokok,
dan 23% responden tidak merokok.
Hasil distribusi frekwensi responden
yang merokok sebesar 35%
diantaranya adalah laki-laki, dan 65%
responden yang merokok berjenis
kelamin perempuan.
Tabel 2. Distribusi frekuensi
kebiasaan merokok
Berdasarkan hasil survei yang
dilakukan mengenai berat badan para
responden, yang diklasifikasikan
menjadi 3 kategori usia ( 5-11 ) tahun,
(12-17 tahun), dan (17-25 tahun),
terdapat beberapa hal yang menjadi
temuan, yakni; rata-rata berat badan
responden yang merokok adalah
46,63 kg, lebih berat dibandingkan
berat badan yang tidak merokok
dengan rata-rata sebesar 42,31kg.
Tabel 3. Deskripsi statistik responden
Tabel 4. Jenis kelamin responden
Hasil statistik inferensial yang
digunakan pada penelitian ini adalah
statistik non-parametrik, berdasarkan
skala pada survei yang digunakan.
Hasil uji spearman’s rho untuk
mengungkap nilai korelasi antara
lamanya merokok terhadap
pencapaian Mata Pelajaran
Pendidikan Jasmani di sekolah adalah
sebesar -0.053, yang berarti hubungan
dari kedua variabel tersebut negatif,
namun berdasarkan kaidah uji
spearman, dimana jika nilai Sig.
(2-tailed) adalah lebih besar dari 0.05,
maka hubungan antar kedua variabel
tersebut tidak signifikan, atau tidak
berarti. Dengan kata lain lama nya
merokok tidak memiliki hubungan
yang berarti terhadap pencapaian nilai
Pendidikan Jasmani di sekolah.
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Tabel 5. Uji korelasi lama merokok
terhadap nilai Penjas
Hasil uji korelasi spearman’s rho
dalam menentukan hubungan antara
lamanya merokok terhadap berat
badan adalah sebesar -0.083 dengan
nilai signifikansi 0.222, yang berarti
tidak ada hubungan yang berarti
antara kedua variabel tersebut.
Tabel 6. Uji Korelasi lama merokok
terhadap berat badan
Hasil uji korelasi dan signifikansi
spearman’s menunjukkan tidak adanya
hubungan yang berarti antara variabel
lamanya merokok terhadap aktivitas
olahraga yang dilakukan oleh para
responden, dengan nilai korelasi
sebesar 0.016 dan nilai signifikansi
sebesar 0.814.
Tabel 7. Uji korelasi lama merokok
terhadap kebiasaan berolahraga
Uji korelasi yang dilakukan
terhadap variabel lama merokok
dengan pencapaian beberapa nilai
mata pelajaran di sekolah
menunjukkan tidak adanya hubungan
yang berarti antara variabel-vaeriabel
tersebut. Kesimpulan hubungan
variabel lamanya merokok dengan
pencapaian nilai Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA)
memiliki nilai negatif sebesar -0,114
dengan signifikansi 0.95. Hubungan
lama merokok terhadap pencapaian
nilai Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
sebesar -0.090 dengan signifikansi
sebesar 0.184. Sementara hasil akhir
uji Spearman dalam menyelidiki
hubungan antara lamanya merokok
terhadap nilai ilmu Bahasa bernilai
-0.082 dengan signifikansi sebesar
0.227. Ke semua kesimpulan statistik
yang telah dilakukan dalam
penyelidikan hubungan lama
merokok terhadap variabel-variabel
tersebut dinyatakan tidak berarti
dikarenakan nilai signifikansi 2 arah
(sig.2 tailed) lebih besar dari 0.05.
Tabel 8. Uji korelasi lama merokok
terhadap nilai MIPA, IPS, dan ilmu
Bahasa.
Sesuai tabel di atas dapat dilihat
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Data yang di kumpulkan kemudian diolah
dengan menggunakan software statistik
hingga mendapatkan kesimpulan statistik
yang telah dilakukan dalam penyelidikan
hubungan lama merokok terhadap
variabel-variabel tersebut dinyatakan
tidak berarti dikarenakan nilai signifikansi
2 arah (sig.2 tailed) lebih besar dari 0.05
dimana hubungan antara variabel lamanya
kebiasaan merokok terhadap pencapaian
pembelajaran mata pelajaran eksakta,
ilmu sosial dan Bahasa serta Pendidikan
jasmani tidak memenuhi kriteria nilai
signifikansi, sehingga dapat disimpulkan
bahwasanya tidak terdapat hubungan
yang berarti antara variabel-variabel yang
dimaksud.
SIMPULAN
Menurut uji statistik yang
telah dilakukan terhadap hasil survei
daripada variabel-variabel penelitian,
didapatkan beberapa hasil kesimpulan
yang menerangkan tidak adanya
hubungan yang berarti antara lama
merokok terhadap pencapaian nilai
Pendidikan Jasmani, MIPA, IPS, dan
Ilmu Bahasa yang dicapai oleh para
responden di sekolah. Bagaimanapun
penelitian yang telah dilakukan ini
masih terbatas pada metode survei
dengan segala keterbatasan data di
dalamnya, dan jika dilakukan metode
yang lain terhadap variabel ini tidak
menutup kemungkinan hasil yang
berbeda dapat disimpulkan dan hasil
yang lebih signifikan dapat diungkap.
Hasil penelitian ini pun dapat
digunakan sebagai rujukan lebih
lanjut untuk penelitian yang lainnya
di masa yang akan datang.
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